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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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penting karena materi-materi yang didapatkan peseta didik di sekolah dapat
dikembangkan dan diintegrasikan menjadi sesuatu yang lebih bemakna ketika
peseta didik berada di lingkungan masyarakat, baik di masa sekarang ataupun di
masa yang akan datang. Pada kurikulum saat ini IPS tidak berdiri sendiri
melainkan terpadu dengan mata pelajaran lain.




Peseta didik SD belum mampu memahami dan memecahkan masalah
sosial secara mendalam dan utuh dalam kehidupan sosial masyarakat. Dengan
demikian, pembelajaran IPS di sekolah dimaksudkan agar peseta didik dapat
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan contoh sikap sebagai bekal untuk
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Sejalan dengan yang dikemukakan ole nandar di atas, Natawidjaja
dalam Munandar (2009: 14) mengemukakan bahwa di sekolah kadang-kad
terjadi guru seakan-akan memaksa siswanya untuk menggunakan satu cara saja,
misalnya dalam memecahkan masalah, guru melatih siswanya untuk
menggunakan jalan tunggal yang menurut pendapatmya merupakan jalan yang
paling mudah. Hal ini mungkin dapat mempercepat penvelesaian, akan tetapi




peserta didik tidak diberi kesempatan yang luas untuk belajar kreatif. Seharusnya
guru dalam penyampaian materi menggunakan model pembelajaran vang sesuai
dmganmmﬁymgdﬁmmikmngm'pﬁmadamtmmaimadanmemahamiapa
yang mereka dapati dari guru. Banyak model pengajaran vyang dapat

dipergunakan, menurut Joyce dan ' /\ nandar (2009: 14) model
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kekurangan bila serinng digunakan akan membuat siswa bosan dan cenderung
membuat siswa pasif, selain itu peserta didik terlihat bosan dan jenuh saat
mengikuti pelajaran, peserta didik diminta mencatat materi pelajaran vang ada
dibuku paket pelajaran tanpa adanya penjelasan dari guru tentang materi yang
diajarkan hal demikian berdampak pada kemampuan berpikir kreatif siswa tidak




terlihat menonjol. Hal tersebut ditunjukkan berdasarkan persentase ketuntasan
siswa, dari 15 siswa kelas TV terdapat 8 siswa yang mampu berpikir kreatif secara
baik, berarti 45,83% siswa memenuhi standar kelulusan. Sementara, masih banvak

siswa yang belum mampu dalam berpikir kreatif, dengan persentase siswa yang

belum tuntas 54,16%,

Peserta didik bisa m
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berpikir kreatif siswa, maka dengan ini penulis ingin mencoba melakukan
pmeﬁﬁmdmganmenggtmkmmuddpanbdajm&inﬂikdnimnpﬁkmbmgm
kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran  IPS. Berdasarkan
fenomena tersebut di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengambil judul: “Pengaruh Model Sinektik terhadap Kemampuan




Berpikir Kreatif Siswa Kelas IV pada Tema 4 Sub Tema 1 SDN 68 Cangadi 11
Kabupaten Soppeng”.  Penelitian ini penting dilakukan karena model
pembelajaran sinektik dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas IV pada Tema 4 Sub Tema 1 SDN 68 Gangadi 11 Kabupaten Soppeng.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran
dalam pengembangan 1lmu terutama yang berkaitan dengan model sinektik.




2. Manfaat Praktis
sebagai berikut :
a. Manfaat bagi Siswa

1) Melatih siswa agar mex
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A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

a. Penelitian mengena
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2. Model Sinektik

a. Hakikat model sinektik

Istilah symectics diambil dari bahasa Yunani, yang merupakan
gabungan kata syn berarti menggabungkan dan ectics bererti unsur yang
berbeda. Dalam dunia keilmuan, synectics biasanya berhubungan dengan

7




kreativitas dan pemecahan masalah, selain itu juga berhubungan dengan
dinamik kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, symecncs
dikembangkan dalam dunia industri namun dalam perkembangannya

ternyata berjaya diterapkan dalam dunia pendidikan dan dikenali sebagai
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perlu mengembangkan empati pada seseorang yang berkonflik dengan
kita dan mengakui bahwa kita mungkin memiliki pendapat yang berbeda
dengannya tentang sumber konflik tersebut Selain itu, dan vang
terpenting, kita perfu berempati karena mungkin kita terlalu memaksakan
diri untuk menggunakan solusi yang “logis” sehingga membutakan kita




melihat kemungkinan-kemungkinan lain yang lebih kreatif (Joice, 2009:
249),
Endraswara (2006; 97) menyatakan bahwa model sinektik disebut

Juga model gordon, karena ditawarkan pertama kali oleh William J.J.
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menuangkan ide dan gagasan tanpa pemikiran tata bahasa, cara
mengawali tulisan, dan lain-lain.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa model sinektik
adalah model pembelajaran yang menggabungkan beberapa unsur yang
berbeda yang didasarkan pada asumsi psokologi kreativitas yang




tentunya berkaitan dengan proses kreatif yang dapat memberikan
kebebasan pada siswa untuk menuangkan ide tanpa pemikiran tata bahasa
dan lainnya.

b. Tahap pelaksanaan model sir

o M@ si
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6) Guru mengarahkan agar siswa kembali pada tugas dan masalah
semula dengan menggunakan analogianalogi terakhir atau dengan
menggunakan seluruh pengalaman Sinektik.




Sementara menurut William 1.J Gordon dan kawan- kawannya
dalam Joice (2009: 254-265). Ada dua strategi yang mendasari prosedur
synecticy, yaitu |

kata, misalnya “sangat galak atau sangat ramah. Berdasarkan
fase kedua dan ketiga siswa mengemukakan beberapa konflik
dan dipilih salah satu.
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¢) Tahap kelima, analogy langsung. Para siswa mengembangkan
dan menyaleksi analogi langsung lainnya berdasarkan konflik
tadi.
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mana analogi - analogi yang tidak sesuai.

e) Tahap kelima, eksplorasi. Para siswa mengeksplorasi kembali
kebenaran topik dengan batasan-batasan mereka.

f) Tahap keenam, membuat analogy. Para siswa menyiapkan

analogi langsung dan menjelajahi persamaan dan perbedaannya.
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¢. Keunggulan dan kelemahan model sinektik
Kelebihan dan  kekurangan model pembelajaran sinektik
menurut Sakdiahwati (2006:167) yaitu sebagai berikut:
1) Kelebihan model sinektik

a) L‘Iﬂdﬂl mi  berman

b) Model mi menitik beratkan pada berpikir reflektif dan
imajinatif dalam situasi tertentu, maka kemungkinan besar
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siswa  kurang menguasai  fakta-fakta  dan prosedur
¢) Kurang memadainya sarana dan prasarana pendidikan di
sekolah-sekolah.

4. Hakika r ./ erpiki
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kemampuan berpikir. Pemyataan tersebut diperkuat dengan penilaian
bahwa campur tangan seorang guru dapat meningkatkan pemikiran serta
dengan mensyaratkan adanya penggunaan proses mental untuk
merencanakan, mendeskripsikan, dan mengevaluasi proses berpikir dan
belajar.  Keterampilan berpikir ini menjadi modal untuk dapat
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memecahkan masalah yang terjadi di dalam kehidupan. Keterampilan

berpikir manusia terdiri atas empat tingkat, vaitu:

a) Menghafal (recall thinking) yang merupakan tingkat berpikir paling
rendah. Keterampilan ini sifataya hampir otomatis atau reflektif
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Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk membuat sesuatu
dalam bentuk ide, langkah, atau produk. Keterampilan berpikir kreatif
dalam memecahkan suatu permasalahan ditunjukkan dengan pengajuan
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ide yang berbeda dengan solusi pada umumnya Pemikiran kreatif
masing-masing orang akan berbeda dan terkait dengan cara mereka
berpikir dalam melakukan pendekatan terhadap permasalahan. Berpikir

ang  dimiliki oleh seseorang dan

¢ Menggolongkan hal-hal menurut pembagian

(kategori) yang berbeda
Originality a Menyelesaikan permasalahan dengan gagasan

sendiri

b. Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan
umk

¢. Mempunvai kemauan keras untuk
menyelesaikan soal-soal [PS




17

Elabaration a Mencari arti yang lebih mendalam terhadap
Jawaban atau pemecahan masalah dengan
melakukan langkah langkah yang terperincil.

b. Mengembangkan atau memperkaya gagasan
orang lain
¢ Kritis dalam memeriksa hasil jawaban, agresif

]
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eksternal. Dorongan berupa kemginan atau hasrat seseorang untuk

mencipta adalah kreativitas yang muncul dari faktor internal, sedangkan
dorongan dari lingungan sosialnya adalah kreativitas yang muncul dari

faktor eksternal.
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4) Dimensi Product

Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-

kombinasi baru yang mempunyai makna sosial. Dari definisi ini

menunjukkan bahwa produk tidak harus baru, tetapi dapat dilihat dari

/-‘c‘—‘p\b 'M’”‘W ‘-\

Tingkat 2
(Cukup Kreatif)

Siswa  dapat  memecahkan  permasalahan

dengan satu solusi yang sifatnva berbeda dan
vang lain (originality) namun tidak memenuhi
aspek fluency, flexibility dan elaboration atau
siswa  dapat  menyelesaikan  permasalahan
dengan mengembangkan solusinya (flexibility)
namun bukan hal yang baru dan bukan pula
jawaban lancar

Tingkat 1
(Kurang Kreatif)

Siswa  dapat  menyelesakan  permasalahan

dengan lebih dan satu solusi (fluency) tetapi
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tidak dapat mengembangkan solusinya dan
tidak memenuhi aspek kebaruan.

Siswa tidak dapat menyelesaikan
o permasalahan dengan lebih dari  satu  solusi
Tingkat 0 | dan tidak dapat mengembangkan cara lain
[TldﬂkKTﬂlﬂ.ﬂ untuk  menyelesaikann i, Dia jm tidak bias

S el
= .« Nhg
IS0

g T o]

6) Dapat bersikap rendah diri dan bangga akan karyanya pada saat yang
—

7) Menunjukkan kecenderungan androgini psikologis, yaitu dapat
melepaskan din dari stereotip gender (maskulin-feminin).
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8) Cenderung mandiri bahkan suka menentang, tetapi dilain pihak
mereka bisa tradisional dan konservatif

9) Kebanyakan pribadi kreatif sangat bersemangat bila menyangkut
karya mereka.
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kedua aspek tersebut sangat erat kaitannya dan saling mendukung antar

satu sama lainnya.
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4. Tema dan sub tema
a. Pengertian tema pembelajaran
Dinas  Pendidikan Provinsi Jawa Barat (2007. 49)
menerangkan, bahwa tema merupakan alat atau wadah untuk
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struktur penelitian masalah. Siswa dihadapkan pada suatu masalah agar siswa
dapat lebih menggali potensi diri yang dimiliki. Kemampuan berpikir kreatif
siswa dapat diukur setelah proses pembelajaran dan saat mengerjakan tes. Hasil
dari kemampuan berpikir kreatif siswa ini perlu diketahui oleh seorang pendidik
(guru) sebagai bahan evaluasi mengenai seberapa jauh siswa memahami materi




pelajaran. Saat ini sudah cukup banyak sekolah yang menerapkan Kurikulum 2013
dengan pembelajaran tematik (terpadu) namun karena guru masih kurang terfokus
pada perkembangan kemampuan berpikir siswa agak terhambat dalam hal
tersebut. Dengan penerapan model pembelajaran Synecrics yang efektif dapat
memberikan imbas pada kemampan be ;A iswa

< Wil
= [\
R &\\:k\ N "{//“‘,




C. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang. rumusan masalah, dan kerangka pikir yang

dikemukakan sebelumnya maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Gambar 3.1 Desain penelitian One group pretesi-postest design

0 X O

(Sugiyono, 2016: 75)
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Keterangan

Oy = Tes awal sebelum diberikan perlakuan (pretest)
X = Perlakuan (treatment) dengan menggunakan model pembelajaran sinektik
O: = Tes akhir setelah diberikan perlakuan (posttest)

3. Variabel Penelitian
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Gambar 3.2 Hubungan antara variabel X dengan variabel Y

: S

Keterangan:
X : model sinektik
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia,
bintang, peristiwa atau benda vang tinggal bersama dalam suatu tempat dan

N.L

f\\\\“nu

)]
ALY

ST

7

~

didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut
yang erat dengan cini-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya, Sampel
dan penclitian ini diambil dari keseluruhan anggota populasi vaitu siswa
kelas IV yang berjumlah 15 orang yang terdini dari siswa laki-laki 11 orang

dan perempuan 4 orang.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial. Untuk mengetahui nilai yang diperoleh siswa, maka
sknrﬁiubuhkenﬂaidmgmimgguﬂakan s
AN

Nilai Kemampuan berpikir kreatif =~ZS8¥35 1660 Arikunto. 2013: 30

/f,
r;

e S

.....

memperoleh persentase ketuntasan materi pada siswa. Adapun langkah-langkah
dalam penyusunan melalui analisis, sebagai berikut :

a. Rata-rata (mean) :

Et
-
n
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b. Persentase (%) nilai rata-rata :
(Sudjana, 2004 : 130)
P=Lx100%
Keterangan :

P : Angka Persentase

i Fﬁkﬂﬂnﬁi yang di ari

2. Analisis Statistik Inferensial

Statisuk inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan di populasi (Sugiyono, 2016 :
200),
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Ed = H .
Jumlah dari gain (postest-pretest)
N = Subjek pada sampel
b. L
. Mencari harga ¥, x? d dengan menggunakan
Yxtd =Ed _Ea?
. N




Keterangan :
X x* d = Jumlah kuadrat deviasi

Ed = Jumlah dari gain (posttest-pretest)
N = Subjek pada sampel

Menentukan harga tq,,n, dengan

RO
S WSS,

. e

s Y
_ \ \\\"i
t‘{ \§‘§“ ian (

?:: e® =
T laliiing

1) Jika thirung™ tyape maka Hy ditolak dan H;diterima, berarti penggunaan
siswa kelas IV tema 4 sub tema | SDN 68 Cangadi 11
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2) Jika thieung<teaver maka Hy diterima dan H; ditolak, berarti penggunaan
penggunaan metode sinekiik tidak berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas IV tema 4 sub tema 1 SN 68 Cangadi 11 .

d. Menentukan harga £, dengan mencarit;

t dengan signifikan a = 0,05 dan d




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN :

i 3
Z(/[!; T It\:‘-\\}%
\ v v‘i :

"
, e
e herpiki
‘




6 |H 43,75
8 |MD 56,25
9 | MF 75
10 | R 31,25
11 | RF 62,5
12 | AAH
13
SDN
T
a ) ”
5
6
68
7 150
81,25 1 8125
Jumlah 15 862,5

Dari data diatas dapat diketahui bahwa ¥ fx =. dan nilai dari n =
‘Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut -

5
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€= 'E_ﬂf‘k“ I

_B&2S
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=515

berpikir kreatif siswa kelas IV pada tema 4 sub tema | muatan IPS SDN 68
Cangadi 11, dimana skor yang diperoleh cenderung bervariasi. Dimana
indikator berpikir lancar (fluency) yaitu 65 %, berpikir luwes (flexibility) yaitu
63,33 % , berpikir orisinal (originality) yaitu 48,33% dan berpikir merinci
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felaboration) yaitu 50 % sebelum diterapkan model sinektik, dengan rata-rata
sedang yaitu 56,66
2. Deskripsi Aktivitas Belajar selama menggunakan Model Sinektik
terhadap Kemampuan Berpikir Kreafif Siswa kelas IV Tema 4 Sub
Tema 1 SDN 68 Cangadi 11 Kabupaten Soppeng
Hasil pengamatan” aktivitas murid dalam mengikuti pembelajaran
dengan menerapkan.model sinektik sebanvak 2 kali pertemuan. dinyatakan

dalam persentase berikut.

Tabel 4.4 .embar Observasi A ktifitas Siswa

Siswa vang ladir
pada saai
pembelajaran

| Siswa m;rja
dengan
menggunakan alat
perlengkapan tulis

1
I-J|

lengkap _ L
3 | Siswa yang 12 |15 S (135 ]9 Aktif
memperhatikan pada T

saat guru
mengkondisikan
topik/maten yang
akan dibahas |
4 | Siswa yang 1 (BT TR 12.5 | 8333 | Aktif '
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menjawab pertanyaan
guru baik secara lisan
maupun tulisan
melalui perbandingan
(luency kelancaran)

Siswa yang bertanya
(aktif) pada saat
proses pembelajaran
berlangsung
(elaborati

)

Siswa yang

nghami malen
melalui gambar
(flexibility/keluwesan
)

10

Tidak Aktif




) p\KAaS
TN 7/
oar wgff/

.,

topik/materi yang akan dibahas 90%

d Persentase siswa yang menjawab pertanyaan guru baik secara lisan
maupun tulisan 83 33%

¢ Persentasc siswa yang bertanya pada saat proses pembelajaran
berlangsung 66,66 %




f Persentase siswa yang mampu mempraktikkan contoh jenis pekerjaan
80%

£ Persentase siswa yang mampu memecahkan masalah sendiri 80%

h Perﬁmlxsesiswayangmmpu memal mm:nelﬂdgxmbar?ﬂ%

L Persentase Siswa vang mengerji

P ',. e :..-\_

//'lll"\\\\\
e

Soppeng setelah menggunakan Model Sinektik
Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas
sctelah diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa terjadi peningkatan
nilai tes kemampuan berpikir kreatif setelah diberikan post-test. Perubahan

tersebut dapat dilihat dari data berikut ini:
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Data hasil post test kelas IV tema 4 sub tema | SDN 68 Cangadi 11
kabupaten Soppeng:
Tabel 4.5 Skor Nilai Posttest

\\\\\\lll'h////

% '///'
—1

)

- -,
ZY& ., o5
777, &Jwg \\\
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Untuk mencari mean (rata-rata) nilai posi-test dari siswa kelas 1V
SDN 68 Cangadi 11 dapat dilihat melalui tabel dibawah ini:

Tabel 4.6 Perhitungan Mencari Mean (Rata-rata) Nilai Post-test
Nilai (X) Frekuensi (F) FX

75
81.25
875

~ Yo/ 20

) ///’7;%“&3\
/4 ’l ‘\\

0 )

"ﬁ:wv‘ ’Q 1}

v

O3

penilaian pada
Tabel 4.7 Serpikir Kr
No. Indikator N _I;Ez:l:}: :;jﬂ
1. Fluency (Berpikir Lancar) gnE&’%% Tines
2. Flexibility ( Berpikir Luwes) %::;ﬂ% gﬁg
= )1 Originality ( Berpikir Orisinal) g%xln.n% %;:]:é;;u
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42
4. Elaboration ( Berpikir Merinci) ﬁxlﬂu% Tinggi
> = 70%
ata-
A 84,16

Dapat disimpulkan bahwa indikator hasil pretest kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas IV padz

7NN
RLI § AlEs
laka . >

pada Tema 4 sub tema | SD Negeri 68 Cangadi Il kabupaten Soppeng karena
terjadi  peningkatan kemampuan berpikir kreatif” Maka teknik yang
digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistic inferensial
dengan menggunakan uji-t,




‘Tabel 4.8 Analisis Skor Pre-test dan Post-test

X1 (pre-test) X2(post test) | d=X2-XI d?
68,75 93,75 25 625
56,25 75 18,75 351,56

56.25

68,75
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1. Mencari harga Md dengan menggunakan rumus -




ﬂh‘ﬂiﬂg = B,66
4. Menetukan harga t, ;5.

Untuk mencari gy, peneliti menggunakan tabel distribusi 1t

dengan taraf signifikansi @ = 0,05 dan db = N — 1= 15-1 = 14. Maka

Berdasakan hasil pengujian diperoleh bahwa terdapat perbedaan antara
hasil kemampuan berpikir kreatif siswa muatan IPS tema 4 sub tema 1 sebelum
diterapkan model sinektik dan setelah diterapkan model sinektik. Kemampuan
berpikir kreatif siswa setelah diterapkannya model sinktik lebih baik dan lebih
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tinggl dibandingkan dengan kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum
diterapkannya model sinektik . Hal imi dapat ditunjukkan dari hasil prefest dan

posttest siswa serta hasil observasi aktifitas siswa yang lebih baik dalam
pembelajaran dengan menggunakan model singkuil

mengembangkan pendapat dan pemikiran mereka sendiri dengan cara yang
menyenangkan seperti memperakagan pekerjaan  disekitar mercka maupun
berdasarkan lingkungan hidup melalui gambar, dan juga bercerita mengenai
pengalaman serta cita-cita mereka sehingpa mercka semua termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran. Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat




siswa tidak lagi keluar masuk pada saat pembelajaran berlangsung dan tidak lagi
merasa bosan dengan pembelajaran di kelas.
Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada siswa dari awal

pertemuan sampai akhir pertemuan , dimana persentase kehadiran siswa sebesar

1111
------

- o 337 o
P2 i)

e i N
4 W |
B B BRI

~
il

rata-rata prefest sis
berdasarkan indikatornya yakni [ffwency (Berpikir Lancar) tinggi vaitu 65%.
Flexibility ( Berpikir Luwes) tinggi vaitu 63,33%, Originality ( Berpikir Onsinal)

sedang yaitu 48,33% , Elaboration ( Berpikir Merinci) sedang yaitu 50% .dengan

rata-rata sedang yaitu 56,66%.
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Melihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memahami serta penguasaan materi
pelajaran ips pada tema 4 sub tema 1 sebelum diterapkan model sinektik tergolong
sedang dan masih perlu ditingkatkan.

ditolak dan Hditerima. Ini berarti penggunaan model sinektik berpenganih
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV pada tema 4 sub tema 1 SDN
68 Cangadi Il kabupaten Soppeng karena terjadi peningkatan kemampuan
berpikir kreatif
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang

diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas IV pada tema 4 sub tema | SDN 68 Cangadi Il kabupaten Soppeng




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
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B. Saran

memahami situasi siswa, apa yang mereka inginkan untuk memotivasi mereka
dalam belajar, terkait temuan saya pada saat penelitian yaitu siswa menyukai jika
dalam belajar lebih banyak prakiik dan berbagi pengalaman maupun cita-cita
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siswa, siswalah yang paling utama dipetingkan dalam proses pembelajaran agar
tercapainya pembelajaran vang efektif dan tentunya sesuai dengan keinginan guru
maupun orang tua.
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DAFTAR HADIR SISWA

KELAS IV SDN 68 CANGADI 1T

KECAMATAN LILIRIAJA KABUPATEN SOPPENG
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' No | Nama siswa

1
2

3 | Andi Zakwan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan :  SDN 68 CANGADI 1T
Kelas / Semester

Tema 4
Sub Tema |

Kompetensi Dasar (KD) Indikator
3.3 Mengidentifikasi kegiatan 3.3.1 Membandingkan jenis
kehidupan masyarakat dibidang menghasilkan barang.
pekerjaan, sosial dan budaya di 3.3.2 Menunjukkan jenis pekerjaan
lingkungan sekitar sampai provinsi. menghasilkan barang
sesuai lingkungan hidup
penduduk *
3.3.3 Menyebutkan pekerjaan yang

mudah dan sulit




4.3 Menyajikan hasil identifikasi

3.1 Menjelaskan sederhana
g g il cara

meningkatkan kehidupan masyarakat PR
dibidang pekerjaan, sosial dan budaya {1-3-2 Mememakm pengalaman
di lingkungan sekitar sampai provinsi. melakukan suatu pekerjaan

. Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar (KD)
35 Mmmgm] Mdﬂpﬂt nrih

\\\\\“'h//

3. Setelah membaca teks dan mengamati gambar tentang pekerjaan, siswa
mampu menyebutkan pekerjaan yang mudah dan sulit

4. Setelah membaca teks dan mengamati gambar tentang pekerjaan, siswa
mampu menjelaskan cara sederhana melakukan svatu pekerjaan




5. Setelah membaca teks dan mengamati gambar tentang pekerjaan, siswa

D. MATERI PEMBELAJARAN

Jenis-jenis Pekerjaan

~ i 4|.~;, .'|"
\' \illh//]/
\\\:3\ NI/
N AN
Xy

k & 3
% 7 A S
BRET A R
Al Al
’\/ 'l'.|‘|||\‘ 4
e
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Kebudayaan, 2013 Rev.2017).




G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan e
Pendahuluan |1 Guru mhen‘kan salam dan mengajak semua 10 menit

™ oAy

i1
LI E

3, Guru meminta siswa membandingkan dan
memilih jenis pekerjaan sesuai tempat hidup
berdasarkan diagram venn/ sintaks kedua model
sinektik  (Misalnya lingkungan  pegunungan,
pesisir pantai, sawah, dan lainnya)

4. Guru meminta siswa menunjukkan jenis pekerjaan
berdasarkan pilihan mereka sebelumnya dan
mempraktekkannya/sintaks ketiga model sinektik
(Misalnya, siswa memilih petani maka siswa




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan e

H. PENILAIAN

1. Teknik Penilaian

diminta mempraktekkan  satu contoh bertani
dalam bentuk gerakan)

Siswa dtmmm mmgmukakan pendapatnya

'/ Iluq 1\\\\\‘

iy N

a. Penilaian Sikap

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan
siswa dalam sikap disiplin dan tanggung jawab melalu prakiek.




b. Rubrik Penilaian IPS

Sangat Baik Baik Cukup Perlu
Kreiteria (4) (3) (2) Pendampingan (1)
Fluency Menjawab Sebagian besar | Sebagian kecil = Belum mampu menjawab
(kelancaran) | sejumlah menjawab menjawab sejumlah pertanyaan
pertanyaan Be]um]ah =jumla dengantepat

dengan tepat

pertanyaan
d Fantg

Flexibility
(keluwesan)

Originality
(kebaruan)

Elaboration
(elaborasi)

/I
, 4

[}

e,
‘e
7 Sl

,n

- | sendirt
NS LYY
TEANN Q
1l

i

i o

idgads
L 7

S
5
el

FE oy
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REMEDIAL

* Siswa yang belum mampu membuat pertanyaan, akan mendapat pendampingan
guru Siswa diberikan beberapa gambar lain untuk menumbuhkan rasa ingin
tahu yang kemudian akan dituangkan dalam bentuk pertanyaan.

angadi, November 2020
¥ -wa




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan SDN ooernies -
Kelas / Semester

Tema 4
Sub Tema 1

IV (Empat) / 1

s
R

et
M'w ) \\\

/7//1 ’n I u\\\\\\

33 Mmgdenuﬁkam kegiatan
ekonomi dalam menin
kehidupan masyarakat di bidang
pekerjaan, sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai

provinsi.

ndik
3.3.1. Membandingkan jenis
pekerjaan menghasilkan jasa

3,32 Menunjukkan jenis
pekerjaan yang
menghasilkan jasa di
lingkungan sekitar sekolah

3.3.3. Menyebutkan pekerjaan
vang mudah dan sulit




4.3 Menyajikan hasil identifikasi 431 Menielaskan il
kegiatan ekonomi dalam ' mu!ﬁllmkan p&lﬁ;mnmh

meningkatkan kehidupan.
432 Menceritakan pengalaman
membantu  orang fua di

4. Dengan menggali informasi tentang pekerjaan dan kegiatan ekonomi.
siswa mampu menjelaskan cara sederhana melakukan pekerjaan rumah

5. Dengan menggali informasi tentang pekerjaan dan kegiatan ekonomi.
siswa mampu menceritakan pengalaman membantu orang tua di rumah




D. MATERI PEMBELAJARAN
I B AT .F i ‘m

W TsS

By, = ‘\ ' ,g»'
0&} b \s
AKAAN DPY

A

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan

. _ Alokasi
Kegiatan Deskripsi chlu tan Waktu
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa | 10 menit




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Wakiu

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-

W A

L

e

4. Siswa diminta menyebutkan pekerjaan  yang
menurutnya sangat sulit atau sebaliknya/sintaks ketiga
model simektik.

5. Siswa diminta menggambar pekerjaan tersebut beserta

| kegiatan terkait,




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

6. Siswa diminta menceritakan gambar yang telah

mereka buat/sintaks keempat model sinekiik.
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Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) vang ditunjukkan

siswa dalam sikap disiplin dan tanggung jawab melalui praktek.

b. Rubrik Penilaian IPS

(kebaruan)

Sangat Baik Baik Perlu
Kreiteria (4) Pendampingan (1)
Fluency Menjawab Belum mampu menjawab
(kelancaran) | sejumlah sejumlah pertanyaan
Flexihility
(keluwesan)

.......




REMEDIAL

* Siswa yang belum mampu membuat pertanyaan, akan mendapat pendampingan
guru. Siswa diberikan beberapa gambar lain untuk menumbuhkan rasa ingin
tahu yang kemudian akan dituangkan dalam bentuk pertanyaan.

November 2020
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MATERI AJAR

A. Pengertian Pekerjaan

mrmghasilkan beras, Di ladang petani juga menanam sayur-sayuran dan buah-
buahan.

b. Peternak sapi
Seorang peternak sapi memelihara dan merawat sapi dengan tujuan untuk
dapat menjual sapi-sapinya jika sudah banyak. Terutama saat hari raya idul
Adha maupun acara-acara fertentu.

¢. Pemeiik Teh




Pemetik teh ialah pekerjaan yang dilakukan di daerah dataran tinggi atau
pegunungan, biasanya dilakukan oleh wanita. Teh dibudidayakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup meraka

d. Nelayan
Banyak penduduk yang tinggal di wilayah pantai bermata pencaharian
sebagai nelayan mencari udang, eakala i

TSRS

;;;;;

untuk menjaga, mengay ol ¢

d. Pemadam Kebakaran

Damkar atau pemaam kebakaran menghasilkan jasa untuk memadamkan api
vang melalap karena suatu kecelakaan seperti tabung gas meledak. kosleting
listrik, dan lainnya




'EMA 4

Berbagai Pekerjaan

Ketika liburan tiba, : u daerah
pegunungan. Udara di sanaterasa sejuk, berbeda dengan udara di tempat tinggal
Lani. Setiap pagi. Lani tidak pernah bosan menemani kakeknya berjalan pag!
Tempat tinggal Kakek Lani dekat perkebunan teh, Kakeknya sering mengajak Lani
berjalan-jalan mengitan perkebunan teh.

Lani diberitahu oleh kakeknya bahwa teh merupakan salah satu fanaman yang
dapat tumbuh dengan baik di daerah berudara sejuk.

Tempat Hidup Tanaman Teh




Teh merupakan salah satu tanaman yang tumbuh di daerah dengan
ketinggian antara 200 sampai dengan 2.000 meter di atas permukaan laut.
Tanaman ieh dapat tumbuh dengan baik di daerah dengan suhu antara 14°-
25°C, yang cukup mendapal curah hujan karena tanaman leh tidak lahan
terhadap kekeringan. Curah hujan sangat dibutuhkan untuk menjaga
perakaran tanaman teh,

Di Indonesia, perkebunan teh tersebar di bebesapa wisyah pegunungan di
Pulay Jaws dan Sumatera. Kedua puladl feisébul sangab,mendukung
pertumbuhan teh karena tanahnyd Sangat subur. Beberapa »daerah
perkebunan teh di Pulsu Jawa antars (sin Ciwidey dan Bogor (Jawa Barat).
Brebes dan Wonosobo (Jawa Tengah), dar t4aleg {Jawa Timur). Adapun
perkebunan teh di Puidy Sumalers aWera Jan di Simaidngan | Sumaters
Utara) dan Kerinci fdambx)

Pohon teh juga berungsi (ritx menceJal [erjadinya eiost Tanaman ten
yang ditanam berjajar ran; 22ngan jarak satu meter dapat menahan deiasnya
aliran air sshingga tans™ tidak terkikis terbews air. Jadi, sefain berfungsi
sebaga: bahan minuman feh juga berfungsi untuk menjaga ingkungan.

Proses pembuatan teh

Perlebunan teh Memetik teh

Pengolahan daun teh Pengemasan teh




%ﬂdith 1is pekerjaan yang menghasilkan barang melihat dari

\ "74l

- \’\

Tuliskan jenis pekerjaan yang beserta kegiatan yang 8
terkait dengan pekerjaan tersebut pada tabel
berikut!

Kemudian  kembangkan  dengan
perbandingannya serta kemukakan gagasanmu
mengenai manakah pekerjaan yang sulit dilakukan



No Jenis Pekerjaan Kegiatan
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INSTRUMENTPENELITIAN
(Kisi-kisi Instrument penelitian kelas IV Tema 4 Sub Tema 1 Muatan IPS)

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR ITEM | NOMOR
(KD) | . SOAL | SOAL

2




SOAL PRETEST
NAMA :

NISN




SOAL POSTTEST
NAMA :

NISN

KELAS :

1. Berdasarkan gambar dibawaly fulis gkerjaan berasarkan
lingkungan hidup!




Deskripsi Aktifitas Belajar selama Menggunakan Model Sinektik

lamlal murd vange aknl

ARtivitas Kewatan pada peretemuan ke

1% Wil

Siswa yang hadir
pada saat
pembelajaran

2 | Siswa yang bekerja:
dengan. |

topik/mater yang
akan dibahas

4 | Siswayang
guru baik secara lisan
maupun tulisan

5 | Siswa yang bertanya I
pada saat proses
pembelajaran

berlangsung

46,660, Aktif

8333 | Akuf

66.66 | Tidak Aktif




Aknf

Siswa yang mampu
mempraktikkan
contoh jenis
pekerjaan

7 | Siswa yang mampu 10 |1 12 80 Aktf

e e . . _ Jumiah entase aktivitas positif siswa
Rata-rata aktivitas siswa hanyaknya aspek aktivitas positil siswa

Rata-rata aktivitas siswa ='aa~——-—f:*

Rata-rata aktivitas siswa = 83,66%
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Rincian hasil skor nilai siswa kelas IV SDN 68 Cangadi 11
Kabupaten Soppeng

Penilaian

10

11

12

Pretest

P AL

Total Nilai Siswa

X
100
Total Nilai Maksimal

uuu“x )96 K
SRVSOIRN

i
70N\
[ 44 (5 “\

e

100 = 68,75

—x100 = 43,75
_1,6:

Pretest

5
—x100 = 5
1ﬁx =312

14

Pretest

12

15

Pretest




Rincian hasil skor nilai siswa kelas IV SDN 68 Cangadi 11

Kabupaten Soppeng
Skor nilai Penilaian
Fluenc | Flexibilit Elaborati _
o Nama Soal y ¥ on Total Nilai Siswa  x
(Kelan | (keluw borasi | 100
caran) | n) Total Nilar Maksimal
T A Irsvad | Posiiest g 15 .
Naufailmw ) > A / RO 30T
Andi Posttest =
Muhammad A | 7
Fajri 4
Andi
Zakwan
Devan El
Syrasi
Fadil 5
Fausan :
Syarf 'Y
Haikal P »
Hendrik Post x 100
Muhammad | Posth 2\
s A 75
W Pastte O =75
0 | Rachan Pastiest A 00 =75
11 ;uﬂ:y Posttest 100 = 87,5
- : 13
12 [Aisyah | Postiest | 3 3 4 3 x100 = 8125
Hadi
13 .
3 A yb:w Posttest | 4 3 3 3 -¥100=8125
Meizara
5
14 | Nurfadillah | Postiest 4 4 4 3 %E x100 = 93,75
15 | Sri Almira | Posttest | 4 3 | 4 3 };xlﬂﬁ =875




Analisis skor pre-fest dan post test

No X1 (pre-test) X2(post test) | 4= X2-X1 d?
1 68,75 93,75 25 625
2 56,25 75 18,75 351,56
3 56.25 87, 976.56
4 68,75 625
5 50 ‘ J 56
6 43 0 \ A
7 0
8
9
10
11 N
12 4 A
13 31, ® 0
14 |75 d4e 2 .
15 [625

‘Jumlah | 8625 23




Li i h-1 1 ldalampmgu_:lmnll is adalah set i beril

1. Mencari harga Md dengan menggunak :
ma=5¢
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NILAL DISTRIBUSHt TABEL

Titik Persentase Distribusi t (dk = 1 — 40)

Pr 0.2% [ R1] .65 [ LY 0ol 0,008 a.0al
df 0.5 0.20 0.1 o, 0% 0.0 noln 0002
1 1100000 307768 | 631374 | 1270620 2 | 6365674 | 315 30884
3 Joxieso | 1sx462 | 291904 HoxR4 | 2232712
T |otedse | 163774 | 213 [ LR
3 |0 3070 | 15332 TIT8IK
\
€ | 0 TIee9 *
()
6 |07
<
A ()
?
»
9 |a
o
T ]
*
12 |09 2y
13 | Obin]
4 | 069242
®
15 | 069120
AWa b
6 || 1. 15
17T |osse2a] 13 77
ST me T T050 | 175006 | S10092 | 255008 | 28044 | 6104
19 lOAS762 ] 132778 | 172913 | 209302 | 253948 | 2saw3 | 3.57







Pemakaian Hand Sanitizer




Treatment 1




Treatment 2










z L)
\%\\\

At

o

v
6% canpe

e
‘7// 'um\\\*

ﬂli *\




.!.

VNN

PEMERINTAH PROVINS| SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN
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KARTU KONTROL PENELITIAN
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